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Abstrak
Masa postpartum merupakan periode krusial bagi pemulihan fisik dan gizi ibu, dan di Tana Toraja proses ini tidak terlepas dari sistem pangan lokal serta kebijaksanaan masyarakat adat yang masih dilestarikan hingga kini. Namun, pengetahuan mengenai pola konsumsi pangan lokal pada masa nifas dan kaitannya dengan pengobatan pascamelahirkan masih terbatas didokumentasikan secara ilmiah, sementara sebagian pantangan dan anjuran pangan berpotensi memengaruhi asupan gizi ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola konsumsi pangan lokal ibu postpartum di Tana Toraja serta perannya dalam pemulihan kesehatan dan pengobatan pascamelahirkan, termasuk praktik kearifan lokal yang menyertainya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif etnografi melalui wawancara mendalam dengan ibu postpartum, sando (dukun beranak adat), dan tetua rumpun Tongkonan, dilengkapi diskusi kelompok terarah dan observasi partisipatif, dengan analisis data secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pangan lokal seperti sayur daun singkong, daun kelor, jagung, ubi, dan ikan air tawar dikonsumsi secara khusus oleh ibu nifas karena diyakini mempercepat pemulihan luka, memperlancar produksi ASI, dan menjaga keseimbangan "panas-dingin" tubuh. Praktik ini masih terjaga melalui beberapa kebijaksanaan adat yang tetap dilestarikan, antara lain peran sando dalam meracik pangan dan ramuan pascamelahirkan, pijat tradisional, gotong royong kekerabatan Tongkonan dalam menyediakan pangan bagi ibu nifas, serta pewarisan pengetahuan pangan lokal secara lisan antargenerasi perempuan. Praktik-praktik ini berkontribusi terhadap resiliensi gizi komunitas di tengah keterbatasan akses pangan modern, meski sebagian pantangan pangan tetap berpotensi membatasi asupan gizi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa diversifikasi konsumsi pangan lokal Toraja dan kearifan adat yang menyertainya memiliki peran ganda sebagai sumber gizi dan media pengobatan tradisional pascamelahirkan, sehingga perlu didokumentasikan dan diintegrasikan secara selektif ke dalam program kesehatan ibu berbasis bukti tanpa mengikis nilai budaya setempat.
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